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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui interaksi, pengaruh dosis dan konsentrasi 
yang tepat pada pemberian dosis dan konsentrasi pupuk hayati terhadap 
pertumbuhan dan hasil kacang hijau varietas Vima-1. Penelitian ini dilaksanakan 
di Dusun Pucang Anom, Kelurahan Wedomartani, Kecamatan Ngemplak, 
Kabupaten Sleman, D.I.Yogyakarta, pada bulan Oktober - Desember  2015. 
Ketinggian + 120 m dpl, suhu 24-32o C, kelembaban udara relatif (RH) 73-89 %, 
Iklim C2, dan Curah Hujan + 2.000 mm/th. Jenis tanah berupa Regosol dan 
Kambisol, pH 6-7. Penelitian merupakan percobaan lapangan faktorial dan 
disusun dalam  Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 3 ulangan. 
Pupuk hayati terdiri  atas 2 faktor, faktor pertama dosis Rhizobium, 2 tingkat 
yakni 7,5 g dan 15 g per kg benih. Faktor kedua konsentrasi pupuk hayati cair, 4 
tingkat yakni 0 %, 2,5%, 5%, dan 7,5 %. Variabel pengamatan pertumbuhan 
meliputi tinggi tanaman, jumlah bintil akar, bobot bintil akar, jumlah bintil 
akar efektif, jumlah daun, luas daun, bobot segar, bobot kering, dan jumlah 
polong. Variabel pengamatan hasil meliputi bobot polong segar tanaman, 
bobot polong kering tanaman, jumlah biji segar per polong, bobot polong per 
petak, bobot 100 biji, indeks panen, dan indeks luas daun. Analisis statistik 
terhadap semua data hasil pengamatan dengan menggunakan uji sidik ragam ANOVA 
(Analysis of Variance) pada jenjang kesalahan  5%,  dilanjutkan  dengan DMRT 
(Duncan’s Multiple Range Test) pada taraf kesalahan  5%. Hasil penelitian 
menunjukkan terjadi interaksi antara pengaruh dosis dan konsentrasi pupuk hayati 
pada pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau. Dosis perlakuan yang terbaik 
ialah dengan pemberian Rhizobium sp. 7,5g/kg dan pemberian pupuk hayati hayati 
cair dengan konsentrasi 7,5%. 
 










The research aims to study the interaction, effectivness dosage and 
concentration of biofertilizer diversity, to growth and production of mungbean. 
This reasearch was conducted in Wedomartani, Special Region of Yogyakarta in 
Oktober to Desember  2015, altitude of 120 m above sea level, temperature 24-
32o C, relative humidity (RH) 73-89%, C2 Climate and Annual rainfall + 2.000 
mm. The type of soil used Regosol and Kambisol, pH 6-7. The research was 
arranged in RCBD (Random Complete Block Design) in two factorial with three 
replicaton. The first factor was Rhzobium sp.’ dosage, with two level were 7,5 
gram, and 15 gram per kg seedling. The second factor was liquid biofertilizer’ 
concentration , with four level were 0 %, 2,5%, 5%, and 7,5 %. Growth 
observation variable were plant height, number of nodules, nodule weight, 
number of effective nodule, number of leaves, leaf area, fresh weight, dry weight, 
and the number of pods. Production observation variable were fresh pod weight, 
dry pod weight, the amount of fresh seeds per pod, pods weight per plot, 100 
seeds weight, harvest index, and leaf area index. Statistical analysis conducted on 
all data observations using ANOVA (Analysis of Variance) at the significant level 
of 5% followed by DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) at the significant level 
of 5%. The results showed the combination have interaction and effectivness in 
adding biofertilizer diversity in growth and production of mungbean. The best 
treatment dosage and concentration in growth and production was 7,5g/kg 
Rhizobium sp., and 7,5% liquid biofertilizer’ concentration. 
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PENDAHULUAN 
Kacang hijau  merupakan tanaman legum yang cukup penting di Indonesia 
dan posisinya menduduki tempat ketiga setelah kedelai dan kacang tanah. Kacang 
hijau juga sebagai sumber makanan yang baik untuk kesehatan, dan mengandung 
berbagai nutrisi penting yang dibutuhkan tubuh. Pemerintah saat ini melalui 
program “Swasembada Pangan” khususnya kedelai masih belum terpenuhi. 
Produksi kacang hijau nasional masih rendah, luas panen tertinggi pada tahun 
2003 yaitu sebesar 344.558 ha dengan produksi 335.224 ton, rata-rata 
produktivitas 0,972 ton/ha, sedangkan kebutuhan kacang hijau terus meningkat 
dengan rata-rata ±350.000 ton/tahun dengan volume impor rata-rata 42.655 ton 
(2014). Budidaya yang sudah dilakukan saat ini memiliki produksi yang masih 
rendah dari potensi sedangkan produktivitas tertinggi pada tahun 2013 sebesar 
 
 
11,62 ku/ha, produktivitas rata-rata nasional masih dibawah potensi hasil varietas 
unggul (1,76 ton/ha, varietas Vima-1).  
Faktor penyebabnya antara lain belum meluasnya penggunaan varietas 
unggul dan teknologi budidaya hasil penelitian para pakar dibidangnya oleh para 
petani. Pada penggunaan bakteri Rhizobium pada tanaman kedelai mempunyai 
beberapa keuntungan. Simbiosis bakteri Rhizobium dengan tanaman kedelai 
mampu meningkatkan  ketersedian unsur hara melalui penambatan unsur Nitrogen 
dari udara oleh bakteri Rhizobium. Pemberian pupuk hayati simbiosis akar dengan 
dosis yang berbeda dan non simbiosis berupa pupuk hayati cair dengan 
konsentrasi berbeda juga merupakan salah satu tindakan dalam perbaikan sifat 
fisika, kimia, dan biologi tanah. Pendekatan pemakaian pupuk hayati ialah untuk 
melakukan penghematan diantaranya dalam meningkatkan efisiensi penggunaan 
N tersedia dalam tanah melalui penambatan nitrogen, baik secara langsung 
ataupun melalui interaksi antara tanaman legum dengan bakteri penambat 
nitrogen, baik yang diaplikasikan melalui tanah atau benih (seed coating) mampu 
meningkatkan efisiensi pemupukan nitrogen (Afnaini, 1987) dan pemberian 
pupuk hayati non simbiosis berupa mikroba tanah lain yang berperan di dalam 
penyediaan unsur hara yakni mikroba pelarut fosfat (P) Sulfat (S), logam-logam 
(Fe, Cu, Mn, dan Al),  dan kalium (K).  
Salah satu peningkatan serapan unsur hara yang umum dilakukan pada 
tanaman kacangan dapat dengan cara penambahan pemupukan bakteri Rhizobium. 
Rhizobium yang berasosiasi dengan tanaman legum mampu menfiksasi 100-300 
kg N/ha dalam satu musim tanam dan meninggalkan sejumlah N untuk tanaman 
berikutnya. Rhizobium mampu mencukupi 80% kebutuhan nitrogen tanaman 
legum dan meningkatkan produksi antara 10-25%. Tanggapan tanaman sangat 
bervariasi tergantung pada kondisi tanah dan efektifitas populasi mikroorganisme 
tanah (Soetanto, 2002).  
Mikroba tanah lain yang berperan di dalam penyediaan unsur hara adalah 
mikroba pelarut fosfat (P) Sulfat (S), logam-logam (Fe, Cu, Mn, dan Al),  dan 
kalium (K). Tanah pertanian umumnya memiliki kandungan P cukup tinggi 
(jenuh), akan tetapi hara P ini sedikit/tidak tersedia bagi tanaman, karena terikat 
 
 
pada mineral liat tanah mikroba pelarut P. Mikroba ini akan melepaskan ikatan P 
dari mineral liat dan menyediakannya bagi tanaman. Banyak sekali mikroba yang 
mampu melarutkan P, antara lain: Aspergillus sp, Penicillium sp, Pseudomonas sp 
dan Bacillus megatherium. Mikroba yang berkemampuan tinggi melarutkan P, 
umumnya juga berkemampuan tinggi dalam melarutkan K. 
METODE  PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di Dusun Pucang Anom, Kelurahan Wedomartani, 
Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Sleman, D. I. Yogyakarta. Ketinggian tempat + 
120 m dpl, pH 6-7, suhu 24-32o C, kelembaban udara relatif (RH) 73-89 %,  dan 
jenis tanah Regosol, Iklim C2, dengan curah hujan rata-rata 2.000 mm/th, 
(Anonim, 2015). Penelitian dilakukan selama 3 (tiga) bulan, dimulai awal Oktober 
sampai dengan Desember 2015. Jenis tanah wilayah perencanaan di Kabupaten 
Sleman berupa Regosol dan Kambisol yang berstruktur lepas-lepas (porus) dan 
berkesuburan sedang-baik. Bahan yang digunakan antara lain kacang hijau 
Varietas Vima-1, pupuk hayati simbiosis Rhizobium sp., dan pupuk hayati non 
simbiosis. 
Penelitian merupakan percobaan lapangan faktorial 3 x 2 disusun dengan 
Randomized Complete Block Design (RCBD) terdiri dari 3 ulangan. Faktor 
pertama adalah dosis Legin (Rhizobium sp.) (R) yang terdiri 2 level yaitu ; 7,5 
gram (R1) dan 15 gram (R2). Faktor kedua adalah konsentrasi pupuk hayati cair 
(P) terdiri dari 4 level yaitu : 0 %  (P0), 2,5% (P1), 5% (P2), dan 7,5% (P3). 
Berdasarkan atas dua faktor tersebut didapatkan 8 kombinasi perlakuan. 
Percobaan diulang 3 kali, sehingga total ada 24.  
Variabel pengamatan berupa komponen pertumbuhan ; tinggi tanaman, 
bintil-bintil akar efektif, jumlah bintil akar, bobot bintil akar, jumlah daun, luas 
daun, bobot segar tanaman, bobot kering tanaman, dan jumlah polong segar per 
tanaman. Variabel pengamatan berupa komponen hasil ; bobot polong segar per 
petak, bobot polong kering per petak, jumlah biji segar per polong, bobot polong 




Data yang diperoleh, akan dianalisis dengan menggunakan uji F pada 
jenjang 5% , dilanjutkan dengan uji jarak Duncan (Duncan’s Multiple Range Test 
=DMRT) pada jenjang 5%.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis data, terjadi interaksi antara dosis Rhizobium sp. 
dengan konsentrasi pupuk hayati cair non simbiosis. Pertumbuhan dan hasil 
tanaman dipengaruhi oleh faktor genetik dan faktor lingkungan, menurut Nyakpa, 
et al.(1998), hasil dari suatu tanaman ditentukan oleh faktor genetik yang meliputi 
ketahanan terhadap hama dan patogen serta kekeringan dan sifat tanaman hibrid. 
Faktor lingkungan meliputi suhu, ketersediaan air, cahaya matahari, struktur dan 
komposisi tanah, reaksi tanah serta mikroorganisme.  
Tabel 1. Hasil pengamatan komponen pertumbuhan 
Komponen 
Pertumbuhan 
Kombinasi Perlakuan (R) Rhizobium sp. dengan (P) Pupuk Hayati Non Simbiosis 
Rerata 
RIP0 R1P1 R1P2 R1P3 R2P0 R2P1 R2P2 R2P3 
Jumlah Daun 
(lembar) 
16.00 c 16.00 c 18.00 b 19.00 b 18.00 b 18.00 b 16.00 c 25.00 a 18,3 
Luas Daun (cm2) 205.5 d 202.2 d 236.3 b 182.7 f 232.5 b 212.2 c 189.6 e 314.2 a 221,9 
Bobot Segar 
Tanaman (g) 
12.00 d 13.71 abc 14.91 ab 14.01 abc 13.51 bc 13.21 cd 12.79 cd 15.09 a 13,7 
Bobot segar akar 
(g) 
1.53 e 1.93 cb 1.82 cd 2.13 b 1.68 ed 1.64 ed 1.48 e 4.16 a 2,0 
Bobot kering 
tanaman (g) 
1.63 bc 1.62 bc 1.37 e 1.70 ab 1.55 cd 1.42 e 1.47 de 1.80 a 1,6 
Keterangan : Rerata yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama 
menunjukkan ada interaksi dan tidak ada beda nyata pada uji DMRT 
jenjang nyata 5%  
Tabel 2. Hasil pengamatan komponen hasil 
Komponen Hasil 
Kombinasi Perlakuan (R) Rhizobium sp. dengan (P) Pupuk Hayati Non Simbiosis Rerata 
RIP0 R1P1 R1P2 R1P3 R2P0 R2P1 R2P2 R2P3  
Jumlah polong 
tanaman (buah) 











82.95 g 94.20 f 132.70 b 151.60 a 
124.00  
c 




Jumlah biji polong 
tanaman (biji) 




Bobot biji kering 
per hektar (kg) 






1596. b 1269,4 
Bobot 100 biji (g) 5.80 cd 5.36 e 6.20 b 6.60 a 6.12 bc 6.10 bc 5.56 de 6.65 a 6,0 
Indeks panen 
tanaman (%) 
0.39 de 0.35 e 0.49 c 0.59 a 0.49 c 0.39 d 0.53 b 0.41 d 0,5 
Luas daun 
tanaman (%) 
0.51 d 0.50 d 0.59 b 0.45 f 0.58 b 0.53 c 0.47 e 0.78 a 0,6 
Keterangan : Rerata yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris dan kolom yang 
sama menunjukkan ada interaksi dan tidak ada beda nyata pada uji 
DMRT jenjang nyata 5%  
 
 
Pada komponen pertumbuhan variabel jumlah bintil akar (Gambar 1 dan 2), 
bobot segar bintil akar (Gambar 3 dan 4), dan jumlah bintil akar efektif (Gambar 5 
dan 6), dari pengamatan variabel jumlah bintil akar menunjukkan bahwa minggu 
ke-4 dan ke-6, jumlah bintil akar tertinggi diperoleh pada perlakuan R1P3 (Dosis 
Rhizhobium sp. 7,5 g dengan Pupuk hayati non simbiosis konsentrasi 7,5 %), 
sedangkan jumlah bintil akar terendah diperoleh pada perlakuan R1P1 (Dosis 
Rhizhobium sp. 7,5 g dengan Pupuk hayati non simbiosis konsentrasi 2,5 %). Pada 
pengamatan variable bobot segar bintil akar, bobot segar bintil akar tertinggi 
minggu ke-4 dan ke-6 diperoleh pada perlakuan R2P3 (Dosis Rhizhobium sp. 15 g 
dengan Pupuk hayati non simbiosis konsentrasi 7,5 %), sedangkan  bobot segar 
bintil akar terendah pada minggu ke-4 diperoleh pada perlakuan R1P1 (Dosis 
Rhizhobium sp. 7,5 g dengan Pupuk hayati non simbiosis konsentrasi 2,5 %) dan 
R2P2 (Dosis Rhizhobium sp. 15 g dengan Pupuk hayati non simbiosis konsentrasi 
5 %), sedangkan bobot segar bintil akar terendah pada minggu ke-6 diperoleh 
pada perlakuan R1P1 (Dosis Rhizhobium sp. 7,5 g dengan Pupuk hayati non 
simbiosis konsentrasi 2,5 %), R2P1 (Dosis Rhizhobium sp. 15 g dengan Pupuk 
hayati non simbiosis konsentrasi 2,5 %), dan R1P0 (Dosis Rhizhobium sp. 7,5 g 
dengan Pupuk hayati non simbiosis konsentrasi 0 %). Pada pengamatan variable 
jumlah bintil akar efektif, jumlah bintil akar efektif tertinggi minggu ke-4 dan ke-
6 diperoleh pada perlakuan R2P3 (Dosis Rhizhobium sp. 15 g dengan Pupuk 
hayati non simbiosis konsentrasi 7,5 %), sedangkan  jumlah bintil akar efektif 
terendah pada minggu ke-4 diperoleh pada perlakuan R1P1 (Dosis Rhizhobium sp. 
7,5 g dengan Pupuk hayati non simbiosis konsentrasi 2,5 %), sedangkan jumlah 
bintil akar efektif terendah pada minggu ke-6 diperoleh pada R2P1 (Dosis 
Rhizhobium sp. 15 g dengan Pupuk hayati non simbiosis konsentrasi 2,5 %). 
Meningkatnya jumlah dan bobot bintil akar sesuai dengan penelitian Artha 
(1993), Simanungkalit et al. (1995) melaporkan bahwa inokulasi rhizobium pada 
lahan kering dapat meningkatkan bintil akar dan hasil biji kedelai. Menurut James 
dan Olivares (1997) menyatakan bahwa bakteri penambat N2 di daerah perakaran 
dan bagian dalam jaringan tanaman padi, yaitu Pseudomonas spp., 
Enterobacteriaceae, Bacillus, Azoobacter, Azospirillum dan Herbaspirillum telah 
 
 
terbukti mampu meningkatkan secara nyata penambatan N2, oleh karena itu, 
diduga dengan penambahan pupuk non simbiosis, tersedianya N2 yang cukup 
dapat meningkatkan pertumbuhan jumlah bintil akar. 
Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa antara pemberian macam dan 
konsentrasi pupuk hayati cair terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang 
hijau varietas Vima-1 terdapat interaksi. Pada komponen pertumbuhan, interaksi 
ditunjukkan pada variabel bobot segar tanaman, jumlah daun, bobot segar akar, 
luas daun, dan bobot kering tanaman kecuali tinggi tanaman. Pada komponen 
hasil, interaksi ditunjukkan pada variabel jumlah polong, bobot segar polong, 
bobot kering polong, jumlah biji per polong, bobot biji kering per hektar, bobot 
100 biji, indeks panen, dan indeks luas daun. 
Pada komponen pertumbuhan variabel tinggi tanaman, menunjukkan tidak 
adanya interaksi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat  Wardhani, et al. (2014),  
bahwa tinggi tanaman dipengaruhi oleh air. Air digunakan oleh tanaman untuk 
proses fotosintesis dan transpirasi. Air merupakan reagen yang penting dalam 
proses-proses fotosintesa dan dalam proses-proses hidrolik. Peranan air dalam 
tubuh tanaman untuk sumber H+  dan OH- dalam fotosintesis, serta untuk menjaga 
sel yang penting untuk pembelahan, pembesaran, pemanjangan sel dan 
mendukung tegaknya tanaman. Lain dari pada itu, tinggi tanaman dipengaruhi 
juga oleh cahaya matahari. Interval pemberian pupuk hayati mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman dalam memenuhi kebutuhan unsur hara pada fase vegetatif 
tanaman. Kebutuhan tanaman akan unsur hara tidak sama, membutuhkan waktu 
yang berbeda dan tidak sama banyaknya. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan awal tanaman adalah kecukupan unsur hara di dalam tanah. Selain 
itu, di awal fase pertumbuhan dan perkembangan tanaman, kebutuhan akan unsur 
hara masih sedikit sehingga hara yang tersedia di dalam tanah masih mencukupi 
untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang optimal. 
Pada komponen variabel bobot jumlah daun tanaman, hasil terendah 
diperoleh pada R1P0 (Dosis Rhizhobium sp. 7,5 g dengan Pupuk hayati non 
simbiosis konsentrasi 0 %), R1P1 (Dosis Rhizhobium sp. 7,5 g dengan Pupuk 
hayati non simbiosis konsentrasi 2,5 %), dan R2P2 (Dosis Rhizhobium sp. 15 g 
 
 
dengan Pupuk hayati non simbiosis konsentrasi 5 %) dan hasil tertinggi R2P3 
(Dosis Rhizhobium sp. 15 g dengan Pupuk hayati non simbiosis konsentrasi 7,5 
%), ada beda nyata, sedangkan perlakuan lain menunjukkan tidak beda nyata. 
Menurut Gardner, et al. (1991) untuk memperoleh laju pertumbuhan tanaman 
yang maksimal harus terdapat cukup banyak daun dalam tajuk untuk menyerap 
sebagian besar radiasi matahari jatuh keatas tajuk tanaman yang digunakan untuk 
proses fotosintesis. Banyaknya jumlah daun juga menunjukkan adanya pengaruh 
dan interaksi pada pertumbuhan. Klorofil dibentuk oleh salah satu unsur Mg 
(Kuswandi, 2002), Menurut Hardjowigeno (1995) Mg berperan dalam 
pembentukan karbohidrat, minyak dan lemak. Dengan meningkatnya jumlah 
klorofil dan jumlah daun yang terbentuk maka proses fotosintesis berjalan dengan 
baik dan fotosintat yang dihasilkan akan lebih tinggi maka pertumbuhan pun 
semakin baik. Dengan demikian peningkatan laju pertumbuhan tanaman akan 
cenderung menghasilkan bobot kering tanaman yang lebih banyak.  
Bobot kering tanaman merupakan petunjuk untuk menentukan pertumbuhan 
tanaman, apabila pertumbuhannya baik maka berat keringnya akan meningkat. 
Penelitian menunjukkan pada komponen pertumbuhan variabel bobot kering 
tanaman menunjukkan adanya interaksi, dengan hasil tertinggi diperoleh R2P3 
(Dosis Rhizhobium sp. 15 g dengan Pupuk hayati non simbiosis konsentrasi 7,5 
%) dan beda nyata dengan hasil terendah diperoleh R1P2 (Dosis Rhizhobium sp. 
7,5 g dengan Pupuk hayati non simbiosis konsentrasi 5 %), akan tetapi tidak ada 
beda nyata pada seluruh perlakuan, bahwa pemberian pupuk hayati bukan 
merupakan tambahan unsur hara melainkan membantu proses tersedianya unsur 
hara bagi tanaman dengan cara mengikat dan mengurai unsur hara yang 
dibutuhkan tanaman (Anonim, 2015). Tanggapan tanaman sangat bervariasi 
tergantung pada kondisi tanah dan efektifitas populasi mikroorganisme tanah, 
Oleh karena itu diduga faktor lingkungan unsur hara di tanah dan di udara tidak 
dapat terserap secara maksimal, sehingga berdampak pada bobot kering tanaman.  
Menurut Soetanto (2002), Rhizobium yang berasosiasi dengan tanaman 
legum mampu menfiksasi 100-300 kg N/ha dalam satu musim tanam dan 
meninggalkan sejumlah N untuk tanaman berikutnya. Rhizobium mampu 
 
 
mencukupi 80% kebutuhan nitrogen tanaman legum dan meningkatkan produksi 
antara 10-25%, oleh sebab itu pertumbuhan tanaman kacang hijau meningkat.  
Pada komponen hasil, variabel yang ditunjukkan ialah jumlah polong, bobot 
segar polong, bobot kering polong, jumlah biji per polong, bobot biji kering per 
hektar, bobot 100 biji, indeks panen, dan indeks luas daun, menunjukkan adanya 
interaksi. Variabel bobot biji kering per hektar tanaman kacang hijau merupakan 
petunjuk dalam menentukan tinggi rendahnya suatu produktivitas. Pada penelitian 
ini menunjukkan bahwa komponen hasil tanaman variabel bobot biji per hektar, 
hasil terendah diperoleh R1P0 (Dosis Rhizhobium sp. 7,5 g dengan Pupuk hayati 
non simbiosis konsentrasi 0 %), dan R1P1 (Dosis Rhizhobium sp. 7,5 g dengan 
Pupuk hayati non simbiosis konsentrasi 2,5 %), ada beda nyata dengan hasil 
tertinggi ditunjukkan pada R1P3 (Dosis Rhizhobium sp. 7,5 g dengan Pupuk 
hayati non simbiosis konsentrasi 7,5 %), hal ini sependapat dengan penelitian 
Rahayu (2004), bahwa pemberian rhizoplus pada tanaman kedelai varietas Willis 
dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman seperti jumlah cabang per tanaman, 
jumlah polong isi per tanaman dan hasil per ha, dan penelitian sependapat dengan 
Marsner (1986) cit Bachtiar (2013), bahwa hasil penelitian menunjukkan pada 
komponen variabel hasil per hektar mengalami kenaikan. 
. Menurut Goldworthy dan Fisher (1996) pengisian biji berasal dari 
fotosintat yang dihasilkan setelah pembungaan dan translokasi kembali fotosintat 
yang tersimpan. Selanjutnya menurut Gardner, et al. (1991) sepanjang masa 
pertumbuhan reproduktif tanaman semusim yang menghasilkan biji menjadikan 
biji sebagai organ pemanfaatan (sebagai penyimpan cadangan makanan dan 
perkembangbiakan) yang dominan. Oleh karena itu, selama pengisian biji 
fotosintat yang baru terbentuk maupun yang tersimpan dapat digunakan untuk 
meningkatkan berat biji.  
Diduga dalam perlakuan peran pupuk hayati cair non simbiosis dapat 
membantu dalam penyedian unsur hara P dalam pembentukan biji, hal ini seperti 
dijelaskan menurut pendapat Hardjowigeno (2003) bahwa unsur P berperan salah 
satunya dalam pembentukan biji yang sependapat dengan Suprapto (2002) bahwa 




1. Terjadi interaksi antara pengaruh dosis dan konsentrasi pupuk hayati pada 
pertumbuhan dan hasil pada tanaman kacang hijau. 
2. Perlakuan Rhizobium sp. 7,5 g/kg benih dan pemberian pupuk hayati non 
simbiosis dengan konsentrasi 7,5% memberikan pertumbuhan lebih baik 
daripada kombinasi perlakuan lain. 
3. Perlakuan Rhizobium sp. 7,5 g/kg benih dan pemberian pupuk hayati non 
simbiosis dengan konsentrasi 7,5% memberikan hasil biji kering per hektar 
tertinggi. 
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